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ABSTRAK

Paniar Wulandari. 2017. Meningkatkan Keterampilan Membuat Bros Rajutan
Melalui Model Prosedural Direct Instruction bagi Anak Tunarungu Kelas X SLB
Negeri 1 Padang. Skripsi. Fakultas Ilmu Pendidikan. Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh permasalahan yang ditemukan di SLBN
1 Padang pada anak tunarungu kelas X. dari dua orang siswa mengalami masalah
dalam membuat keterampilan membuat bros rgjutan. Dari hasil asesmen yang
dilakukan menunjukkan anak mempunyai motorik dan koordinasi yang baik.
Selama ini guru menggunakan metode demonstrasi, tanya jawab dan ceramah
dalam pembelgaran keterampilan dengan penugasan secara individual. Dengan
kemampuan siswa yang bervariasi mengakibatkan siswa mengalami kesulitan
membuat bros rgjutan khususnya teknik dasar mergjut. Untuk mengatasi hal
tersebut, peneliti betujuan meningkatkan keterampilan siswa membuat bros
rajutan melalui model prosedural direct instruction.

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas yang
terdiri dari 11 siklus. Setiap siklu terdiri dari empat kali pertemuan tatap muka dan
setigp pembelgaran dilakukan evaluasi. Siklus yang dilaksanakan dalam beberapa
tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi. Teknik
pengumpulan data yang dilakukan yaitu observasi, dokumentasi dan tes.

Hasi| penelitian menunjukkan bahwa: 1) proses pembelajaran membuat bros
rgjutan pada anak tunarungu kelas X dilakukan dengan model prosedural direct
instruction. 2) hasil keterampilan membuat bros rgjutan anak tunarungu kelas X
meningkat melalui model prosedural direct instruction. Maka dapat disimpulkan
bahwa pelaksanaan pembelgaran keterampilan melaui model prosedural direct
instruction dapat meningkatkan keterampilan membuat bros rajutan.

Kata Kunci: model prosedural direct instruction, bros rajutan, tunarungu



ABSTRACT

Paniar Wulandari. 2017. Improving the Skill to Make Knit Brooch Through
Procedural Direct Instruction For Hearing Impaired Children Class X SLB
Negeri 1 Padang. Thesis. Fakultas I[Imu Pendidikan, Universitas Negeri Padang

The backgroud of this research is the problems found in SLBN 1 Padang on
the hearing impaired class X.Two students have problems in making knitted
brooch-making skills. The results of the assessment show that the child has good
motor and coordination. During this time teachers use demonstration methods,
frequently asked questions and lectures in learning skills with individual
assignments. With the ability of students varies resulted in students having
difficulty making knitted brooches especially basic techniques of knitting.To solve
this problem, the aims of this research is to increaseThe student's skill sets a
knitting brooch through a procedural model direct instruction.

Method of this research is a classroom action research consisting of Il
cycles. There is four cycles for every meetings for one time and every lesson is.
Cycles implemented in several stages of planning, action implementation,
observation and reflection. Techniques of collecting data are observation,
documentation and test

The results showed that: 1) the process of learning to make a knit brooch in
children with hearing impairment class X done by direct instruction procedural
model. 2) the skill outcomes of making a knit brooch of the hearing impaired child
of class X increases through the procedural direct instruction model. It was
concluded that the implementation of skills learning through procedural direct
instruction model can improve skill outcome of making knit brooch.

Keywords: Procedural model direct instruction, Knitted brooch
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Anak berkebutuhan khusus cenderung di pandang sebelah mata oleh
masyarakat. Masyarakat pada umumnya masih menganggap anak
berkebutuhan khusus itu adalah anak yang memiliki banyak kekurangan dan
cenderung diasingkan dari lingkungan. Lain halnya dari sudut pandang dunia
pendidikan yang percaya bahwa semua manusia memiliki potensi yang lebih
di dalam dirinya sekalipun dengan kekurangan yang dimiliki. Dalam
pendidikan terutama pendidikan khusus memberikan program pembelgaran
tidak hanya pada pembelgjaran akademik semata, namun pendidikan khusus
juga memberikan program pembelgaran dalam kemampuan vokasional untuk
anak berkebutuhan khusus.

Menurut undang-undang nomor 4 tahun 1997 menyatakan bahwa :
“Pembelgjaran Keterampilan pada penyandang cacat diarahkan untuk
memfungsikan kembali dan mengembangkan kemampuan fisik, mental dan
sosid yang menyandang cacat agar dapat melaksanakan fungsi sosianya
secara wagjar sesuai dengan bakat, kemampuan, pendidikan dan pengalaman”.
Termasuk didaamnya anak- anak yang memiliki keterbatasan dalam
pendengarannya. Anak yang memiliki keterbatasan dalam indera
pendengaran dapat dikembangkan kemampuan vokasional melalui sistem
daam persekolahan. Pengembangan kemampuan vokasional —anak

berkebutuhan khusus dengan keterbatasan pendengaran memiliki potensi



yang bervarias satu dengan yang lainnya. Tak kalah pentingnya kemampuan
keterampilan tunarungu pun patut kita apresiasi.

Kemampuan keterampilan yang disesuaikan dengan minat bakat masing-
masing pribadi dapat setara dengan anak-anak pada umunya. Keterampilan
yang didukung dengan minat dan bakat mampu dilatihkan dan digarkan
kepada anak sehingga menghasilkan suatu karya yang menarik. Suatu
keterampilan dapat menghasilkan produk yang dapat digunakan sendiri
maupun orang lain dengan nilai jual tinggi. Produk kergjinan dapat bernilai
jua tinggi jika produk mengandung keindahan dan disesuaikan tingkat
kerumitan dalam membuatnya.

Selain itu, pembelgjaran bagi anak dengan hambatan pendengaran harus
disesuaikan dengan karakteristiknya masing-masing, begitu juga dengan
pembelgaran bagi anak dengan hambatan pendengaran yang disesuaikan
dengan tingkat keterbatasan dan potensi yang masih dimiliki anak. Seperti
tuntutan kurikulum tingkat satuan pendidikan dalam mata pelgaran Seni
Budaya dan Keterampilan untuk Kompetensi Dasar “mengenal dan membuat
hasil karya kergjinan merajut” kelas X semester |1 dengan kriteria ketuntasan
minima (KKM) 75, diharapkan dapat menjadi wahana bagi anak dengan
hambatan pendengaran untuk mempelgari diri sendiri, alam sekitar dan dapat
menerapkan dalam kehidupan sehari-hari, proses pembelgaran menekankan
pada pemberian pengalaman langsung untuk mengembangkan kompetensi.

Berdasarkan studi pendahuluan pada Kamis tanggal 13 Oktober 2016

yang peneliti lakukan di SLB Negeri 1 Padang pada kelas keterampilan. Pada



hari itu anak sedang mengikuti pelatihan membuat bros dari kain perca
Peneliti mengamati sikap anak selama proses pelatihan keterampilan yang
sedang berlangsung. Anak dengan hambatan pendengaran dalam kegiatan
workshop membuat bros dapat membuat dan menirukan langkah demi
langkah dari yang sederhana sampai yang sedikit rumit. Selain itu anak dalam
mengerjakan bros dengan waktu yang singkat dan hasil yang rapi.

Berdasarkan wawancara terhadap guru pernyataan tersebut didukung
informasi yang diperoleh dari guru. Hasil wawancara dengan guru bahwa
anak pada kelas keterampilan terdapat dua orang siswa dan siswi kelas X,
memiliki kondis fisik yang normal, kemampuan motorik yang baik, mengerti
perintah secara visual dan memiliki konsentrasi yang baik. Dari kedua orang
siswa dan siswi tersebut memiliki tingkat pendengaran yang setara yaitu
hambatan pendengaran sedang, dan anak sering menggunakan bahasa isyarat
untuk berkomunikasi dengan temannya. Berdasarkan informasi yang didapat
dari guru keterampilan yang ada di sekolah tersebut, sekolah telah memiliki
bahan dan alat mergjut yang belum termanfaatkan dengan baik, keterbatasan
dalam hiasan dalam rajutan pun menjadi hambatan hasil rgjutan anak menjadi
menarik. Guru pernah mengajarkan keterampilan menjahit manual, meronce,
menyulam, membuat bros, mergjut sarung vas bunga dan keterampilan hias
lainnya.

Metode yang digunakan guru yaitu dengan metode demonstrasi, tanya
jawab, dan ceramah. Dalam pengamatan peneliti, metode-metode yang biasa

dipakai guru tersebut memeliki beberapa kelemahan. Adanya ketidakserasian



dengan karakteristik anak tunarungu dimana memiliki hambatan pada
pendengarannya. Pada metode demonstrasi yang dilakukan guru langsung
menyampaikan materi atau langkah-langkah keterampilan dari awa hingga
akhir dengan diperhatikan anak selanjutnya langkah tersebut dicobakan oleh
anak. Namun guru terkadang tebawa suasana dengan guru asik membuat
keterampilannya sendiri sehingga tidak memperhatikan yang anak buat
sehingga proses anak mergjut belum terawasi dengan baik. Selain metode
demonstrasi  tersebut dikombinasikan juga dengan tanya jawab. Dalam
peneragpannya tanya jawab tidak efektif karena keterbatasan dalam anak
berkomunikasi yang menyebabkan kesalahpahaman antara guru dan siswa.
Selain itu guru juga menggunakan metode ceramah, dimana metode ini
mengandalkan pengetahuan dan cara penyampaian guru dengan pemahaman
anak atas apa yang disampaikan guru. Sedangkan anak tunarungu dengan
karakteristik insan pemata yang lebih memahami apa yang dilihat dari pada
yang disampaikan dengan penjelasan yang terlalu panjang.

Guru juga menginformasikan bahwa anak sebelumnya telah digarkan
mergjut pada kelas IX semester 11 dengan hasil rajutan sarung vas bunga dan
akan diterapkan kembali di kelas X semester 11. Namun hasil rgjutan tersebut
kurang maksimal dikarenakan masih terdapat simpul yang renggang dan
kurangnya varias hiasan pada sarung vas bunga tersebut sehingga nilai yang
diperoleh anak tidak mencapa kriteria ketuntasan minimal (KKM). Selain
itu, pemanfaatan sarana mergjut yang tersedia di sekolah kurang

teraplikasikan dengan baik.



Hasil observasi menunjukkan bahwa pada saat pelaksanan keterampilan
rgjutan, anak mengalami kesulitan dalam langkah melakukan teknik dasar
tusuk rantai dan teknik dasar lainnya. Selain itu hasil observasi menunjukkan
anak masih ragu-ragu dalam mengikuti langkah teknik tusuk rantai, ini
terlihat pada saat proses mengaitkan benang ke jarum. Hasil asesmen yang
peneliti lakukan menunjukkan TT sudah dapat memegang jarum dengan
posisi yang baik dan benar serta baik dalam melilit benang ke jari, namun
masih memerlukan bantuan dalam mengaitkan benang dengan jarum untuk
masuk ke dalam lubang sesuai teknik dasar tusuk rantai. Sementara IN sudah
dapat melilit benang ke jari dengan baik, namun masih memerlukan bantuan
memegang jarum dengan benar dan belum dapat melakukan teknik dasar
tusuk rantai.

Maka dari itu, pendliti tertarik untuk melakukan penelitian menggunakan
model Direct instruction dimana dalam model ini terbagi menjadi dua tujuan
yaitu untuk pengetahuan deklaratif dan pengetahuan prosedural. Penelitian ini
menekankan pada prosedural karena lebih kompleks karena menyampaikan
prosedur selangkah demi selangkah membuat suatu keterampilan dengan
kontrol penuh terstruktur. Jadi model prosedural direct instruction saya
berikan kepada kelas keterampilan tersebut untuk meningkatkan keterampilan
membuat bros rgjutan. Dengan demikian, keterampilan rgjutan yang belum
maksimal, sarana mergjut yang belum terpakai maksimal, daya jua tinggi
hasil karya rgjutan yang difasilitasi oleh koperasi sekolah dapat memberikan

peluang anak untuk membantu perekonomiannya, dan seringnya diadakan



perlombaan kompetensi hasil karya antar anak berkebutuhan khusus baik
tingkat kota, provinsi, dan nasional, model pembelgjaran ini diharapkan dapat
meningkatkan keterampilan rajutan.

Berdasarkan uraian di atas permasalahan yang akan diteliti, pendliti
tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul *“Meningkatkan
Keterampilan Membuat Bros Rautan Melaui Model Prosedural Direct
Instruction bagi Anak Tunarungu Kelas X di SLB Negeri 1 Padang”.

B. Perumusan dan Pemecahan Masalah
1. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu“bagaimanakah proses
dan hasil membuat bros rgutan melaui model prosedural direct
instruction bagi anak tunarungu kelas X di SLB Negeri 1 Padang?”.
2. Pemecahan Masalah
Dalam menjawab rumusan masalah, peneliti ingin menerapkan
keterampilan membuat bros rgjutan melalui model prosedural direct
instruction bagi anak tunarungu kelas X di SLB Negeri 1 Padang.
C. Tujuan Pendlitian

Penelitian ini bertujuan:

1. Untuk mengetahui bagaimanakah proses pembelgaran keterampilan
membuat bros rajutan melalui model prosedura direct instruction bagi

anak tunarungu kelas X di SLB Negeri 1 Padang.



2. Untuk membuktikan apakah melalui model prosedura direct instruction
dapat meningkatkan keterampilan membuat bros ragjutan bagi anak
tunarungu kelas X di SLB Negeri 1 Padang.

D. Manfaat Penelitian
Melalui penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi
berbagai pihak, terutama pihak-pihak yang berhubungan dengan pendidikan

khusus, antara lain:

1. Bagi pendidik

Penelitian ini diharapkan bisa menjadi pedoman bagi pendidik yang
akan memberi layanan kepada anak-anak tunarungu dan menambah
wawasan serta pengetahuan tentang meningkatkan keterampilan
membuat bros rajutan.

2. Bagi pendliti selanjutnya

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat dijadikan pedoman

dan arahan untuk melakukan penelitian selanjutnya.



